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Abstrak 

 

Analisis multivariat seperti cluster dan nMDS sering digunakan untuk membantu interpretasi data 

lingkungan, sedangkan struktur komunitas vegetasi tumbuhan sangat berguna dalam mendeskripsikan 

ekologi suatu ekosistem, sehingga kajian penilaian analisis cluster dan nMDS terhadap struktur komunitas 

mangrove Desa Bagan Serdang dilakukan pada bulan September 2021. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

struktur komunitas mangrovenya berdasarkan analisis cluster dan nMDS. Vegetasi mangrove dikumpulkan 

dengan menarik transek kuadran yang tegak lurus garis pantai, kemudian data vegetasi mangrove dievaluasi 

menggunakan cluster dan nMDS. Keanekaragaman mangrove Desa Bagan Serdang teridentifikasi sebanyak 

5 spesies dengan 4 famili, dimana penyebaran mangrovnya tergolong sesekali ditemukan (rata-rata frekuensi 

relatifnya 20,00%). Zona paling depan didominasi oleh Avicennia lanata, zona tengah didominasi oleh 

Rhizophora apiculata dan zona belakang didominansi oleh Rhizophora mucronata. Kerapatan mangrovenya 

berkisar antara 22,22 – 1222,22 ind/ha dan INP berkisar antara 9,64 – 231,78% dengan kerapatan vegetasi 

zona depan maupun tengah membentuk satu kelompok yang mengindikasikan kondisi kerapatannya hampir 

sama. Selanjutnya untuk INP, vegetasi zona depan dan tengah membentuk satu kelompok dengan spesies 

yang berperan penting adalah A. lanata serta R. apiculata, sedangkan di zona belakang, spesies yang 

berperan pentingnya adalah R. mucronata, E. agallocha dan X. granatum. Selain itu, basal area vegetasi 

mangrove Desa Bagan Serdang berkisar antara 278,22 – 654,35 m2/ha dengan basal area vegetasi zona depan 

maupun belakang memiliki tingkat kedewasaan yang hampir sama, sehingga membentuk satu kelompok. 

Kajian ini mengungkapkan adanya komposisi spesies mangrove campuran dengan perkembangan 

kedewasaan mangrovenya berbeda-beda. Data yang diinfokan dalam kajian ini akan menjadi baseline 

pengelolaan mangrove di Desa Bagan Serdang dan upaya konservasi di Provinsi Sumatera Utara maupun 

Indonesia. 

 

Kata kunci : Bagan Serdang, cluster, mangrove, nMDS, struktur komunitas 



   

Buletin Oseanografi Marina Juni 2025 Vol 14 No 2:241–254 

242 Penilaian Analisis Cluster dan Non-Metric Multidimensional Scalling (Livia Chasinta Surbakti et al.) 

 

Abstract 
 

Cluster Analysis and Non-Metric Multidimensional Scalling Assessment of Mangrove Community 

Structure in Bagan Serdang Village, North Sumatra Province 

 

Multivariate analyses such as clusters and nMDS are frequently used to facilitate in the interpretation of 

environmental data. In contrast, the community structure of plant vegetation is immensely useful in 

describing the ecology of an ecosystem. In September 2021, studies on the mangrove community structure of 

Bagan Serdang Village were conducted using cluster analysis and nMDS. It proposes to use cluster analysis 

and nMDS to determine the structure of the mangrove community. Mangrove vegetation was collected by 

pulling quadrant transects perpendicular to the shoreline, and the data was analyzed using clusters and 

nMDS. The diversity of mangroves in Bagan Serdang Village was identified as 5 species with 4 families, 

with mangrove distribution classified as occasional (average relative frequency of 20,00%). Avicennia lanata 

dominates the front zone, Rhizophora apiculata dominates the middle zone, and R. mucronata dominates the 

back zone. The mangrove density ranges from 22,22 to 1222,22 ind/ha, and the INP ranges from 9,64 to 

231,78%, with the vegetation density in the front and middle zones forming one group that shows nearly the 

same density conditions. Furthermore, for the INP, the front and middle zone vegetation formed a group with 

species that played an important role which were A. lanata and R. apiculata, while species that played an 

important role in the rear zone were R. mucronata, E. agallocha, and X. granatum. Furthermore, the basal 

area of the mangrove vegetation in Bagan Serdang Village ranges from 278,22 to 654,35 m2/ha, with the 

basal area of the vegetation zones front and back having nearly the same maturity level, forming a single 

group. This study reveals the presence of a mixed mangrove species composition with different mangrove 

maturity developments. The data presented in this study will be the baseline for mangrove management in 

Bagan Serdang Village and conservation efforts in North Sumatra Province and Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Analisis cluster (Cluster Analysis/CA) 

merupakan analisis statistik multivariat yang 

umum digunakan untuk mengelompokkan data 

berdasarkan jarak atau kesamaan karakteristik 

(Radiarta et al., 2013) sesuai dengan kriteria yang 

digunakan (Kamble & Vijay, 2011), dimana hasil 

akhir dari CA (output) adalah berupa dendogram 

atau diagram pohon (Radiarta et al., 2013), 

sehingga sering digunakan oleh para ahli ekologi 

dalam memantau kondisi lingkungan seperti 

pencemaran perairan (Juahir et al., 2011), 

perencanaan wisata (Chiappa et al., 2018), 

pemantauan komunitas organisme (Addi et al., 

2020), hingga untuk menentukan kualitas atau 

karakteristik perairan di suatu wilayah (Simoes et 

al., 2008). Sementara nMDS yang juga 

merupakan salah satu analisis statistik multivariat, 

dapat digunakan untuk menentukan posisi data 

berdasarkan penilaian kemiripan, serta juga dapat 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

interdepensi ataupun saling ketergantungan antar 

data (Johnson & Wichern, 1992). Holland (2008) 

menyatakan bahwa teknik ordinasi pada nMDS 

sangat fleksibel dan dapat diterapkan secara luas, 

sehingga nMDS juga sering digunakan oleh 

komunitas psikometri maupun psikofisika dalam 

melihat kesamaan dan ketidakmiripan yang 

berasal dari berbagai sumber (Agarwal et al., 

2007). Selain itu, nMDS juga sering digunakan 

dalam menganalisis data vegetasi tumbuhan 

(Prentice, 1977) seperti struktur komunitas. 

Struktur komunitas merupakan konsep yang 

mempelajari tentang susunan atau komposisi dan 

kelimpahan/kepadatan/kerapatan spesies makhluk 

hidup dalam suatu komunitas (Yaherwandi et al., 

2008) maupun ekosistem (Schowalter, 1996). 

Schowalter (1996) menyatakan bahwa secara 

umum terdapat tiga pendekatan yang sering 

digunakan dalam mengambarkan struktur 

komunitas yaitu keanekaragaman spesies, 

interaksi spesies dan organisasi fungsional. 

Pendekatan keanekaragaman spesies dalam 

mengambarkan struktur komunitas, juga 

dinyatakan oleh Latuconsina (2016). Menurut 

Insafitri (2010) indeks keanekaragaman dapat 

diartikan sebagai pengambaran secara sistematik 

yang melukiskan struktur komunitas suatu 

makhluk hidup dan dapat memudahkan dalam 

proses menganalisa informasi-informasi mengenai 
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jenis dan jumlah organisme di wilayah tertentu. 

Selanjutnya, Latuconsina (2016) juga menyatakan 

bahwa selain indeks keanekaragaman spesies, 

struktur komunitas juga mempunyai beberapa 

indeks ekologi lainnya yang saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi antara satu dengan yang 

lain yaitu indeks kemerataan dan indeks 

dominansi. Pada suatu komunitas, 

keanekaragaman jenis yang tinggi akan terjadi 

interaksi spesies yang melibatkan transfer energi 

atau jaring makanan, predasi serta kompetisi, 

sehingga kestabilan ekosistem terwujud karena 

kemerataan jenis yang juga tinggi; namun 

sebaliknya, dominansi yang tinggi, akan 

menyebabkan ketidakstabilan ekosistem karena 

transfer energi melalui jaring makanan lebih 

didominansi oleh suatu spesies tertentu 

(Latuconsina, 2016). 

Warwick dan Clarke (1993) menyatakan 

bahwa analisis perubahan struktur komunitas telah 

menjadi salah satu andalan dalam mendeteksi dan 

memantau efek biologis pencemaran lingkungan. 

Selain itu, struktur komunitas juga dapat 

digunakan untuk menilai pemulihan atau status 

suksesi lahan basah perairan tawar maupun pantai 

(Libralato et al., 2006; Couto et al., 2010; Marchi 

et al., 2011) hingga sebagai indikator bagi status 

habitat (seperti hutan) di suatu kawasan (Skilleter, 

1996; Skilleter & Warren, 2000; Macintosh et al., 

2002; Ashton et al., 2003) dengan struktur 

komunitas yang sering diamati atau dikaji oleh 

para ahli diantaranya adalah tumbuhan mangrove 

(Cameron et al., 2019; Hilaluddin et al., 2020; 

Serosero et al., 2020; Setyadi et al., 2021; 

Rasquinha & Mishra, 2021; Efriyeldi et al., 2023; 

Safira et al., 2023; Putri et al., 2024). Hal ini 

karena perubahan pada struktur komunitas 

vegetasi tumbuhan (termasuk mangrove) 

mempunyai dampak terhadap ketersediaan atau 

kelezatan sumber makanan bagi konsumen dan 

mempengaruhi interaksi trofik ekosistem (Gratton 

& Denno, 2006; Brusati & Grosholz, 2009; Feng 

et al., 2015). 
Mangrove merupakan tumbuhan yang tahan 

garam dan tumbuh di daerah pesisir tropis 
maupun subtropis di seluruh dunia (Wang et al., 
2020). Tumbuhan mangrove membentuk hutan 
dan ekosistem yang sangat penting serta memiliki 
karakteristik yang khas karena hidup diantara dua 
zona transisi yaitu darat dan laut. Hutan mangrove 
memiliki sifat yang dinamis (Alongi, 2015), labil 
(Anwar & Gunawan, 2006) dan kompleks (Lewis 
et al., 2011; Valenca & Santos, 2012; Jeeva et al., 

2018), kemudian mempunyai fungsi fisik yang 
sangat penting di lingkungan pesisir (sebagai 
peredam angin dan gelombang; melindungi pantai 
dari abrasi, gelombang air pasang (rob) maupun 
tsunami; penahan lumpur; penangkap sedimen 
yang terbawa dalam aliran air dan pencegah 
intrusi air laut di dalam tanah) (Lasibani & Eni, 
2009). Selanjutnya, hutan mangrove juga 
mempunyai fungsi biologi bagi biota pesisir dan 
laut yaitu sebagai tempat/kawasan mencari 
makan, pemijahan serta asuhan bagi berbagai 
biota asosiasi (Schaduw, 2019). Menurut KLHK 
(2024) luas mangrove Indonesia tahun 2015 ± 
3.49 juta ha, sehingga menjadikan Indonesia 
sebagai salah satu negara pemilik terluas di dunia, 
dimana hutan mangrovenya tersebar di pulau-
pulau besar maupun pulau kecil, seluruh provinsi 
dan kabupaten-kabupaten yang memiliki kawasan 
pesisir terlindungi. Salah satunya adalah 
Kabupaten Deli Serdang, khususnya di 
Kecamatan Pantai Labu yaitu di Desa Sei Tuan, 
Desa Paluh Sibaji, Desa Pantai Labu Pekan, Desa 
Denai Kuala, Desa Rugemuk dan Desa Bagan 
Serdang. Namun, informasi mengenai struktur 
komunitas mangrove khususnya di Desa Bagan 
Serdang hingga saat ini masih sangat minim, 
sehingga kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui struktur komunitas mangrove di Desa 
Bagan Serdang Kecamatan Pantai Labu 
Kabupaten Deli Serdang yang dinilai berdasarkan 
analisis cluster dan nMDS. 
 

MATERI DAN METODE 

Kajian dilakukan pada bulan September 
2021 di Desa Bagan Serdang Kecamatan Pantai 
Labu Kabupaten Deli Serdang yang terdiri dari 
tiga (3) stasiun pengamatan menggunakan metode 
purposive sampling yaitu Stasiun I berada pada 
koordinat 03°41ʹ59ʹʹ LU dan 98°51ʹ05ʹʹ BT, 
Stasiun II berada pada koordinat 03°41ʹ43ʹʹ LU 
dan 98°51ʹ25ʹʹ BT dan Stasiun III berada pada 
koordinat 03°41ʹ27ʹʹ LU dan 98°51ʹ52ʹʹ BT 
(Gambar 1). Secara umum, Kabupaten Deli 
Serdang berbatasan langsung dengan Selat 
Malaka yang memiliki ketinggian wilayah 0 – 
1000 m di atas permukaan laut, terdapat 6 jenis 
tanah yang mendominasi (alluvial, litosol, 
regosol, andosol, latosol dan podsolik; tanah 
alluvial, regosol maupun andosol terdapat di 
sepanjang pinggiran pantai Timur Kabupaten Deli 
Serdang) dan mempunyai dua musim yaitu musim 
hujan serta musim kemarau dengan suhu rata-rata 
perbulan minimunnya 23.90⁰C dan maksimunnya 
32.40⁰C (AKK, 2014). 
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Gambar 1. Peta kajian penilaian struktur komunitas mangrove di Desa Bagan Serdang 

 

 

Vegetasi mangrove Desa Bagan Serdan 

dikumpulkan dengan menarik transek kuadran 

yang tegak lurus garis pantai. Transek kuadran 

tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) 

berukuran 10 x 10 m, dimana masing-masing 

stasiun pengamatan terdiri dari 3 transek kuadran 

dengan pengukuran dan penggolongan keliling 

batang vegetasi mangrovenya mengacu pada 

Bengen (2000), sedangkan untuk identifikasi 

mangrovenya mengacu pada standar Noor et al., 

(2012). Data vegetasi mangrove yang telah 

terkumpul, kemudian dianalisis untuk mengetahui 

nilai kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, 

frekuensi relatif, dominansi, dominansi relatif dan 

INP. Nilai INP dihitung berdasarkan penjumlahan 

nilai kerapatan relatif, frekuensi relatif dan 

dominansi relatif. Sementara untuk analisis basal 

area vegetasi mangrovenya dihitung berdasarkan 

persamaan Kasim & Lamalango (2019). 

Untuk mengevaluasi tegakan vegetasi 

mangrove yang menyusun ekosistem mangrove 

Desa Bagan Serdang Kecamatan Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang (mengelompokkan 

berdasarkan kondisi kerapatan, INP dan basal 

area) dianalisis berdasarkan analisis cluster 

(Rapkin & Luke, 1993; McKenna, 2003; Lee et 

al., 2009) dan nMDS (Warwick et al., 1990; 

Clarke & Ainsworth, 1993; McRae et al., 1998) 

dengan menggunakan program Primer v7. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi mangrove di Desa Bagan 

Serdang ditemukan sebanyak 5 spesies yang 

menyusun ekosistem mangrovenya, dimana 5 

spesies tersebut merupakan anggota dari 4 famili 

yang berbeda yaitu Acanthaceae (Avicennia 

lanata), Euphorbiaceae (Excoecaria agallocha), 

Rhizophoraceae (Rhizophora apiculata, R. 

mucronata) dan Meliaceae (Xylocarpus 

granatum)  (Tabel 1). Untuk A. lanata, E. 

agallocha, R. mucronata dan X. granatum 

ditemukan di seluruh stasiun pengamatan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa spesies-spesies mangrove 

tersebut memiliki toleransi yang luas, sedangkan 

spesies R. apiculata hanya ditemukan di Stasiun II 

dan III yang mengambarkan toleransinya sempit. 
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Spesies-spesies mangrove yang ditemukan 

di Desa Bagan Serdang juga memperlihatkan 

bahwa distribusinya berbeda-beda, dimana untuk 

zona depan (berhadapan langsung dengan laut) 

didominasi oleh spesies A. lanata, zona tengah 

didominasi oleh R. apiculata dan zona belakang 

(berdekatan dengan daratan) didominansi oleh R. 

mucronata (Gambar 2). Untuk zona depan, 

kondisi substrat dominannya adalah lumpur halus 

(banyak terkandung air), sedangkan pada zona 

tengah maupun belakang, kondisi substrat 

dominannya adalah lumpur halus yang sudah 

mulai mengeras (kandungan air lebih sedikit). 

Menurut Sosia et al., (2014) pada umumnya 

mangrove mampu hidup di substrat berlumpur, 

pasir maupun tanah payau, namun keberadaan 

mangrove tidak hanya dipengaruhi oleh substrat 

saja, tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lingkungan seperti suhu, salinitas, pH dan oksigen 

terlarut. Selanjutnya, topografi di suatu kawasan 

juga sangat mempengaruhi komposisi, distribusi 

maupun lebar dari keberadaan hutan mangrove 

(Onrizal & Kusmana, 2003). 

 

Kerapatan, Kerapatan Relatif dan Frekuensi 

Relatif 

Kerapatan mangrove di Desa Bagan 

Serdang memperlihatkan bahwa pada Stasiun I 

kerapatan jenis tertingginya dimiliki oleh spesies 

A. lanata (1222.22 ind/ha), kemudian diikuti oleh 

spesies E. agallocha (155.56 ind/ha) dengan 

masing-masing nilai kerapatan relatifnya adalah 

85.94% dan 10.94% (Tabel 2). Selain itu, Tabel 2 

juga memperlihatkan bahwa pada Stasiun II 

kerapatan jenis tertingginya dimiliki oleh spesies 

R. apiculata (944.44 ind/ha) kemudian diikuti 

oleh spesies A. lanata (755.56 ind/ha) dengan 

masing-masing nilai kerapatan relatifnya adalah 

48.02% dan 38.42%, sedangkan untuk Stasiun III 

kerapatan jenis tertingginya dimiliki oleh spesies 

R. mucronata (711.11 ind/ha) kemudian diikuti 

oleh spesies A. lanata (588.89 ind/ha) dengan 

masing-masing nilai kerapatan relatifnya adalah 

52.00% dan 30.29%. Secara keseluruhan, 

kerapatan vegetasi mangrove di Desa Bagan 

Serdang memperlihatkan nilai yang bervariasi, 

dimana kerapatan tertingginya ditemukan pada 

Stasiun II (1966.67 ind/ha) dan terendahnya di 

Stasiun I (1422.22 ind/ha). Bila dibandingkan 

dengan keputusan MNLH (2004) tentang kriteria 

baku mutu kerusakan hutan mangrove di 

Indonesia, maka kondisi kerapatan mangrove di 

Desa Bagan Serdang tergolong sangat padat yaitu 

> 1500 ind/ha. 

Hasil analisis nMDS dan analisis cluster 

berdasarkan indeks kesamaan Bray-Curtis 

memperlihatkan bahwa kerapatan mangrove di 

Desa Bagan Serdang terbagi menjadi dua (2) 

kelompok, dimana kelompok pertama terdiri dari 

A. lanata dan R. apiculata, sedangkan kelompok  

kedua terdiri dari E. agallocha, R. mucronata dan 

X. granatum (Gambar 3). Hal ini mengindikasikan 

bahwa zona depan dan tengah memiliki nilai 

kerapatan yang hampir sama, dimana tingginya 

kerapatan di zona depan dan tengah diduga karena 

aktivitas penebangan ataupun pengrusakan 

 

 
 

Gambar 2. Zonasi distribusi mangrove di Desa Bagan Serdang  
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Tabel 1. Penyebaran spesies mangrove di Desa Bagan Serdang 

 

No Famili Spesies Nama Lokal 
Stasiun 

I II III 

1 Acanthaceae Avicennia lanata Api-api + + + 

2 Euphorbiaceae Excoecaria agallocha Buta-buta + + + 

3 Rhizophoraceae Rhizophora apiculata Bakau - + + 

Rhizophora mucronata Bakau + + + 

4 Meliaceae Xylocarpus  granatum Nyirih + + + 

+ = Ditemukan; - = Tidak ditemukan 

 

 

Tabel 2. Kerapatan jenis dan kerapatan relatif mangrove di Desa Bagan Serdang 

 

Spesies 
Kerapatan Jenis (ind/ha) Kerapatan Relatif(%) 

I II III I II III 

ALA 1222.22 755.56 588.89 85.94 38.42 35.81 

EAG 155.56 88.89 88.89 10.94 4.52 5.41 

RAP 0.00 944.44 144.44 0.00 48.02 8.78 

RMU 22.22 100.00 711.11 1.56 5.08 43.24 

XGR 22.22 77.78 111.11 1.56 3.95 6.76 

Total 1422.22 1966.67 1644.44 100.00 100.00 100.00 

ALA = A. lanata; EAG = E. agallocha; RAP = R. apiculata; RMU = R. mucronata; XGR = X. granatum; I = 

Stasiun I; II = Stasiun II; III = Stasiun III 

 

 

Tabel 3. Frekuensi relatif mangrove di Desa Bagan Serdang 

 

No Spesies 

Frekuensi Relatif 

(%) Pola Sebaran* 

I II III Rata-Rata 

1 A. lanata 60.00 26.09 29.03 38.37 Sesekali  

2 E. agallocha 26.67 17.39 16.13 20.06 Sesekali  

3 R. apiculata 00.00 34.78 16.13 16.97 Jarang  

4 R. mucronata 06.67 08.70 25.81 13.73 Jarang  

5 X. granatum 06.67 13.04 12.90 10.87 Jarang 
* = Sreelekshmi et al. (2020) 

 

 

vegetasi mangrovenya yang sangat rendah. Selain 

itu, berdasarkan nilai frekuensi relatif 

memperlihatkan bahwa vegetasi mangrove di 

Desa Bagan Serdang pada spesies A. lanata dan 

E. agallocha penyebarannya sesekali ditemukan 

(38.37% dan 20.06%), sedangkan untuk spesies R. 

apiculata, R. mucronata dan X. granatum 

penyebarannya tergolong jarang ditemukan 

(16.97%, 13.73% dan 10.87%) (Tabel 3). Namun, 

secara keseluruhan penyebaran spesies mangrove 

yang ditemukan di Desa Bagan Serdang tergolong 

sesekali ditemukan (rata-rata frekuensi relatifnya 

20.00%). Saheb et al., (2015) menyatakan bahwa 

X. granatum merupakan mangrove yang 

pohonnya berukuran sedang dengan kulit batang 

tipis dan mengelupas, dimana di Malaysia, Kerala 

maupun di Tamilnadu, X. granatum sudah 

tergolong langka dan akan punah (Haron & Taha, 

2010), sedangkan di Maharashtra dan Pantai Barat 

India, X. granatum kembali ditemukan setelah 9 

dekade hilang dan dikategorikan sebagai 

tumbuhan yang terancam punah (Jugale et al., 

2009), kemudian pengamatan terbaru di hutan 

mangrove Godavari India mengungkapkan bahwa 

X. granatum sudah sama sekali tidak ditemukan 

lagi (Saheb et al., 2015). 
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Gambar 3. Dendogram kemiripan antar spesies mangrove di Desa Bagan Serdang 

 

 

Indeks Nilai Penting (INP) 

Hasil analisis vegetasi mangrove di Desa 

Bagan Serdang memperlihatkan bahwa INP pada 

Stasiun I tertingginya ditemukan pada spesies A. 

lanata (231.78%) (Tabel 4). Hal ini 

mengindikasikan bahwa A. lanata memiliki peran 

yang sangat penting daripada spesies lainnya, 

kemudian tingginya INP A. lanata pada Stasiun I 

juga mengindikasikan bahwa A. lanata dapat 

memanfaatkan lingkungannya secara maksimal 

daripada spesies yang lain. Paruntu et al., (2017) 

menyatakan bahwa semakin tinggi INP suatu 

spesies vegetasi, maka spesies tersebut telah 

beradaptasi dengan baik daripada spesies yang 

lainnya; sedangkan INP suatu spesies vegetasi 

jika rendah mengindikasikan bahwa spesies 

tersebut tidak mampu bersaing dalam 

komunitasnya, baik itu untuk menyerap unsur 

hara maupun dalam mempertahankan habitatnya 

(Samad et al., 2013). Selanjutnya untuk Stasiun II, 

INP tertingginya ditemukan pada spesies R. 

apiculata (156.58%) dan Stasiun III ditemukan 

pada R. mucronata (108.20%) (Tabel 4). Hasil 

analisis cluster berdasarkan indeks kesamaan 

Bray-Curtis dan ordinasinya memperlihatkan 

bahwa INP vegetasi mangrove Desa Bagan 

Serdang membentuk dua kelompok, dimana 

kelompok pertama terdiri dari spesies yang berada 

di zona belakang yaitu R. mucronata, E. 

agallocha dan X. granatum, kemudian kelompok 
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kedua terdiri dari spesies yang berada di zona 

depan dan tengah yaitu A. lanata serta R. 

apiculata (Gambar 4). 

 

Basal Area Vegetasi 

Hasil perhitungan basal area yang dimiliki 

oleh spesies mangrove di Desa Bagan Serdang 

memperlihatkan bahwa spesies X. granatum 

tergolong sebagai vegetasi yang lebih dewasa bila 

dibandingkan dengan spesies A. lanata, R. 

apiculata, E. agallocha dan R. mucronata, 

kemudian untuk hasil perhitungan basal area 

menurut stasiun pengamatannya memperlihatkan 

bahwa tegakan vegetasi mangrove di Stasiun I 

lebih dewasa daripada Stasiun II dan III (Gambar 

5). Namun, berdasarkan hasil analisis nMDS dan 

cluster menunjukkan bahwa basal area mangrove 

di Desa Bagan Serdang membentuk dua (2) 

kelompok dengan kelompok pertamanya hanya 

terdiri dari R. apiculata (vegetasi zona tengah), 

sedangkan kelompok kedua terdiri dari A. lanata, 

E. agallocha, R. mucronata dan X. granatum 

(vegetasi zona depan dan belakang) (Gambar 6). 

Mengelompoknya spesies A. lanata, E. agallocha, 

R. mucronata dan X. granatum mengindikasikan 

bahwa keempat spesies tersebut memiliki tingkat 

kedewasaan yang hampir sama. Selanjutnya 

berdasarkan analisis cluster terhadap basal area 

antar stasiun pengamatan memperlihatkan 

terjadinya dua pengelompokkan yaitu kelompok 

pertama terdiri dari Stasiun I, sedangkan 

kelompok kedua terdiri dari Stasiun II dan III 

(Gambar 7), sehingga mengindikasikan bahwa 

tegakan vegetasi mangrove di Stasiun II dan III 

memiliki tingkat kedewasaan yang hampir sama. 

 

 

Tabel 4. INP mangrove di Desa Bagan Serdang 

 

Spesies 
INP (%) 

Total Rata-Rata 
I II III 

A. lanata 231.78 81.26 96.94 409.98 136.66 

E. agallocha 48.08 25.27 27.10 100.45 33.49 

R. apiculata 0.00 156.58 38.21 194,79 64.93 

R. mucronata 9.64 16.35 108.20 134.19 44.73 

X. granatum 10.50 20.54 29.55 60.59 20.19 

Total 300.00 300.00 300.00 - - 

Rata-Rata 60.00 60.00 60.00 - - 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Diagram analisis cluster INP antar spesies mangrove di Desa Bagan Serdang 
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Gambar 5. Basal area mangrove di Desa Bagan Serdang; a = Antar spesies; b = Antar Stasiun 

 

 
 

Gambar 6. Dendogram basal area berdasarkan kemiripan antar spesies mangrove di Desa Bagan Serdang 
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Gambar 7. Diagram cluster basal area antar stasiun pengamatan berdasarkan kesamaan Bray-Curtis di Desa 

Bagan Serdang 

 

KESIMPULAN 

Mangrove di Desa Bagan Serdang 

ditemukan sebanyak 5 spesies yang tergolong ke 

dalam 4 famili. Untuk zona depan didominasi 

oleh spesies A. lanata, zona tengah didominasi 

oleh R. apiculata dan zona belakang didominansi 

oleh R. mucronata. Kerapatan dan INP mangrove 

tertinggi di Stasiun I dimiliki oleh A. lanata, 

Stasiun II oleh R. apiculata dan Stasiun III oleh R. 

mucronata dengan analisis cluster dan nMDS 

terhadap kerapatan maupun INPnya membentuk 

dua kelompok yaitu kelompok pertama terdiri dari 

A. lanata dan R. apiculata, sedangkan kelompok 

kedua terdiri dari E. agallocha, R. mucronata 

serta X. granatum. Selanjutnya, penyebaran 

vegetasi mangrove di Desa Bagan Serdang 

menurut frekuensi relatifnya tergolong sesekali 

ditemukan dengan tegakan X. granatum lebih 

dewasa bila dibandingkan dengan A. lanata, R. 

apiculata, E. agallocha maupun R. mucronata, 

kemudian tegakan vegetasi mangrove di Stasiun I 

juga lebih dewasa bila dibandingkan dengan 

Stasiun II dan III, dimana analisis cluster dan 

nMDS terhadap basal areanya membentuk dua 

kelompok yaitu kelompok pertama terdiri dari 

spesies R. apiculata yang memiliki tingkat 

kedewasaan sendiri (tidak ada kemiripan dengan 

spesies lain), sedangkan kelompok kedua terdiri 

dari spesies A. lanata, E. agallocha, R. mucronata 

dan X. granatum yang memiliki tingkat 

kedewasaan yang hampir sama. 
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